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ABSTRACT  

   
Going concern audit opinion could become one thing to be considered by the financial report users to 

make decisions before making investment. Going concern audit opinion accepted by a company indicates the 

auditor’s skepticism occurs about the life sustainability of the company on going concern audit opinion. This 

study aimed to analyze and provide empirical evidence of the influence of profitability, solvability, growth of the 

company, previous year audit opinion and company size to going concern audit opinion. This research samples 
used 102 manufacturing companies listed on the Indonesian Stock Exchange during the period of 2015-2016. 

Sample obtained by purpose sampling. Data were analyzed using logistic regression analysis with SPSS 19.0. 

The result of this research showed that profitability, growth of the company, and previous year audit opinion 

had significantly influences on going concern audit opinion while solvability and company size had no 

influences on going concern audit opinion.  

Keywords : profitability, solvability, growth of the company, previous year audit opinion, company size and 

going concern audit opinion. 

 

PENDAHULUAN  

Krisis yang dialami oleh suatu negara akan berdampak pada kelangsungan dunia bisnis. 

Apabila dunia bisnis mengalami keterpurukan, maka kelangsungan hidup perusahaan juga akan 

terancam. Saat kelangsungan hidup suatu perusahaan terganggu, investor akan mempertimbangkan 

kembali untuk menanamkan modalnya dengan mengandalkan informasi yang dikeluarkan auditor 

karena investor memerlukan informasi yang cukup mengenai kinerja dan kondisi keuangan 

perusahaan yang akan dijadikan sebagai tempat untuk menanamkan modalnya. Laporan keuangan 

yang disajikan oleh perusahaan go public merupakan data penting yang akan digunakan dalam bisnis 

investasi. Laporan keuangan auditan akan menjadi sumber informasi terpenting yang dapat membantu 

investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi Kemuning dan Juliarsa (2016). 

Informasi mengenai kelangsunga hidup suatu perusahaan menjadi suatu infromasi penting 

yang harus dikeluarkan perusahaan karena informasi tersebut berguna bagi investor dan pihak-pihak 

lain yang berkepentingan. Kejadian-kejadian yang terjadi dalam perusahaan akan memberikan indikasi 

kelangsungan usaha seperti kerugian kegiatan operasional perusahaan yang signifikan dan terus 

menerus sehingga menyebabkan auditor ragu atas kelangsungan hidup perusahaan Krissindiastuti dan 

Rasmini (2016). 

Pada awal tahun 2018 Industri Manufaktur menjadi industri yang terbesar di ASEAN. 

Pemerintah Indonesia sedang mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dengan menggenjot sektor 

industri manufaktur dan apabila dilihat dari sisi pertumbuhan manufacturing value added (MVA), 

Indonesia telah menempati posisi tertinggi di antara negara-negara di ASEAN. MVA Indonesia 

mampu mencapai 4,84%, sedangkan di ASEAN berkisar 4,5%. Sehingga di tingkat global, Indonesia 

saat ini berada di peringkat ke sembilan dunia. Dijelaskan juga bahwa industri manufaktur menjadi 

kunci penting guna memacu perekonomian nasional karena lebih produktif dan memberikan efek 

berantai yang luas. Menurut Menteri Perindustrian Airlangga Hartarto, industri manufaktur mampu 
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meningkatkan nilai tambah bahan baku dalam negeri, menyerap banyak tenaga kerja, menghasilkan 

devisa dari ekspor, serta menjadi penyumbang terbesar bagi pajak dan cukai. 

(www.economy.okezone.com)  

Pada tahun 2015, tidak semua Emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki 

kelangsungan usaha (going concern) yang prospektif di masa depan. BEI mengakui bahwa ada 

beberapa perusahaan yang kelangsungan usahanya masih dipertanyakan. Direktur penilaian 

perusahaan BEI mengatakan bahwa salah satu kriteria perusahaan disebut tidak bisa memiliki 

kelangsungan usaha adalah jika perusahaan tersebut tidak memiliki pendapatan dan kinerjanya terus 

mengalami kerugian atau bahkan memiliki banyak beban utang. Dari data yang telah diteliti dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa banyak dari perusahaan yang menerima opini audit going concern di 

tahun 2015 yang mengalami kerugian sampai pada tahun berikutnya dan perusahaan yang menerima 

opini going concern juga banyak yang tidak mengalami pertumbuhan pendapatan ketika dilihat dari 

segi penjualannya. Namun dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa terdapat beberapa perusahaan 

seperti misalnya Jaya Pari Steel Tbk, Eterindo Wahanatama, Sekawan Intipratama Tbk yang 

mengalami kerugian secara berulang tetapi tidak menerima atau dengan kata lain terbebas dari opini 

audit going concern. Sehingga pihak BEI mengatakan bahwa anggotanya perlu mengkaji kembali 

dalam hal perluasan penetapan kriteria yang akan menjadi dasar dalam pengeluaran opini going 

concern terhadap suatu perusahaan. (www.kontan.co.id)  

Masalah going concern seringkali digunakan sebagai tolak ukur dalam menentukan status 

kelangsungan usaha suatau perusahaan karena masalah ini seringkali terjadi dan dianggap sebagai 

masalah yang cukup kompleks. Oleh karena itu, penelitian mengenai opini going concern di Indonesia 

masih terus menjadi objek penelitian yang penting bahkan menarik untuk dilakukan karena mengingat 

bahwa opini tersebut merupakan salah satu hal yang mendasari para investor juga para kreditor dalam 

menginvestasikan dan meminjamkan dananya dengan tujuan untuk memperoleh pencapaian laba 

maksimal dari aktivitas entitas tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi opini audit going concern 

ini terdiri dari banyak variabel. Penelitian ini akan meneliti mengenai pengaruh-pengaruh dari variabel 

profitabilitas, solvabilitas, pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya dan ukuran 

perusahaan terhadap opini going concern.  

Menurut Hery (2016:192) Rasio profitabilitas diukur dengan cara membandingkan antara laba 

bersih perusahaan dengan total aset perusahaan. Apabila tingkatan rasio profitabilitas semakin 

meningkat maka perusahaan akan dianggap mampu untuk menghasilkan laba bagi perusahaanya. 

Perusahaan yang selalu konsisten dalam menghasilkan laba bagi perusahaannya merupakan 

perusahaan dengan kinerja yang baik sehingga menghasilkan kondisi keuangan yang aman.  

Selain profitabilitas, solvabilitas juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi opini audit 

going concern. Kasmir (2014) menjelaskan bahwa apabila perusahaan memiliki solvabilitas yang 

tinggi, maka akan berdampak pada timbulnya risiko kerugian lebih besar, sebaliknya apabila rasio 

solvabilitas lebih rendah tentu mempunyai risiko kerugian yang lebih rendah pula. Dengan tingginya 

tingkat solvabilitas perusahaan berarti tingkat beban utang yang harus ditanggung oleh modal 

perusahaan juga semakin tinggi dan melonjaknya tingkat beban utang suatu perusahaan akan 

memberikan penilaian buruk bagi perusahaan tersebut dan auditor akan lebih yakin untuk 

mengeluarkan opini going concern bagi perusahaan yang memiliki tingkat beban hutang yang tinggi, 

sedangkan auditor akan menilai perusahaan dengan beban hutang yang sedikitlah yang akan mampu 

melangsungkan hidup usahanya karena risiko yang diterima perusahaan tersebut lebih sedikit apabila 

dibandingkan dengan perusahaan yang jumlah beban hutangnya lebih banyak.. 
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Pertumbuhan suatu perusahaan berbicara menganai mampu atau tidaknya perusahaan dalam 

menjalankan kelangsuangan usahanya sehingga variable ini diproksikan dengan rasio pertumbuhan 

penjualan. Aprinia dan Hermanto (2016) menjelaskan bahwa perusahaan akan lebih mampu bertahan 

apabila perusahaan terus mengalami pertumbuhan penjualan secara positif, sehingga auditor tidak 

akan mengeluarkan opini going concern bagi perusahaan tersebut. Sedangkan, perusahaan dengan 

pertumbuhan penjualan yang negatif memungkinkan perusahaan merugi dan tidak mampu 

melanjutkan kegiatan usahanya, hal ini akan memungkinkan perusahaan mengalami kebangkrutan dan 

auditor akan mengeluarkan penilaian opini going concern bagi perusahaan tersebut.  

Harris dan Merianto (2015) menjelaskan bahwa opini audit tahun sebelumnya merupakan 

opini audit yang dikeluarkan oleh auditor mengenai opini yang diterima oleh perusahaan ditahun 

sebelumnya atau satu tahun sebelum penelitian. Berdasarkan teori agensi, agen (manajemen) akan 

berusaha memberikan kepuasan kepada pihak prinsipal agar menerima penghargaan. Seringkali 

apabila auditor mengeluarkan opini audit going concern pada tahun sebelumnya justru akan membuat 

perusahaan tersebut semakin menurun kinerjanya karena telah kehilangan kepercayaan dirinya 

mengenai apakah perusahaan dapat terus melangsungkan usahanya, hal ini menjadi hal yang dihindari 

oleh pihak principal menurt teori agensi karena menyebabkan berkurangnya minat para investor untuk 

melakukan investasi pada perusahaan tersebut, sehingga sangat mungkin perusahaan menerima 

kembali opini audit going concern.  

Ukuran perusahaan merupakan ukuran skala suatu perusahaan dilihat dari total aktiva yang 

dimilikinya. Suksesi dan Lastanti (2016) menjelaskan bahwa perusahaan besar memiliki akses yang 

lebih mudah dalam hal mendapatkan dana. Biasanya, perusahaan menerima dana melalui pinjaman 

dari kreditur atau bahkan dana investasi dari investor, maupun dari sumber dana lainnya. Kemudahan 

ini terjadi karena perusahaan besar memperoleh kepercayaan yang lebih tinggi sebagai calon sumber 

dana dibandingkan perusahaan kecil. Kreditor akan merasa lebih aman ketika memberikan pinjaman 

kepada perusahaan besar karena perusahaan besar dianggap memiliki pengendalian internal yang lebih 

bagus dan kompleks apabila dibandingkan dengan perusahaan kecil. Dengan adanya pemikiran 

tersebut maka auditor akan lebih yakin terhadap perusahaan berukuran besar sehingga besar 

kemungkinan auditor akan mengeluarkan opini audit non - going concern bagi perusahaan besar. 

KAJIAN TEORI 

Opini audit going concern yang dikeluarkan oleh auditor dipengaruhi oleh berbagai macam 

faktor. Terdapat banyak konsep teori yang menyebabkan terjadinya keberagaman cara pandang 

terhadap suatu masalah dan cara pemecahannya. Aprinia dan Hermanto (2016) menjelaskan bahwa 

dalam Teori Keagenan dijelaskan mengenai hubungan antara pihak prinsipal dengan pihak lainnya 

(agen) untuk melaksanakan sejumlah pekerjaan, yang melibatkan pendelegasian wewenang pembuatan 

keputusan kepada agen, dalam hal ini pihak prinsipal adalah pemegang saham (shareholder) dan pihak 

agen adalah Manajemen Perusahaan. 

Tandungan dan Mertha (2016) menjelaskan bahwa manusia memiliki tiga sifat yang berkaitan 

erat dengan teori keagenan, yaitu: (1) sifat manusa yang selalu mengutamakan dirinya sendiri (self 

interest), (2) daya piker manusia akan masa mendatang terbatas (bounded rationality), dan (3) 

manusia terus menghindari risiko (risk averse). 

Berdasarkan asumsi diatas manajer akan cenderung bertindak oportunis, yaitu akan 

mengutamakan kepentingan pribadi dan hal ini dapat memicu terjadinya konflik keagenan. Auditor 

sebagai pihak yang independent perlu untuk mencegah terjadinya hal tersebut dengan melakukan 

pemeriksaan, sehingga laporan kuangan yang dibuat oleh agen lebih reliable (dapat dipercaya).  
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 Hubungan antara Prinsipal (stakeholders) dengan Agen (Manajemen) seringkali menimbulkan 

masalah yang sering disebabkan karena adanya kepentingan yang saling bertentangan antara kedua 

belah pihak yang akhirnya dapat menyebabkan menurunnya kualitas dari laporan keuangan. Agen 

yang menyusun laporan keuangan perusahaan cenderung lebih mementingkan kepentingannya. Oleh 

karena itu, peran auditor sangat dibutuhkan untuk mensimetrikan informasi antara kedua belah pihak. 

Auditor Independen dapat memberikan opininya atas kewajaran laporan keuangan suatu perusahaan 

yang terdiri dari Neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas beserta laporan laba ditahan. Dengan 

demikian, diharapkan pihak-pihak eksternal yang berkepentingan dapat membuat keputusan-

keputusan untuk meningkatkan efisiensi pasar sesuai dengan informasi yang telah diaudit oleh auditor 

independen. 

1. Profitabilitas 

 Tingkat ROA yang tinggi menjadi indikator suatu perusahaan apakah sudah berhasil meraih 

keuntungan yang maksimal. Tingkat laba bersih yang dihasilkan melalui penggunaan asset tersebutlah 

yang disebut sebagai ROA Pravasanti dan Indriarty (2017). Return on assets (ROA) dapat diperoleh 

dengan membandingkan laba bersih dengan total aset perusahaan. Jika dilihat dari return on assets 

(ROA), suatu perusahaan yang memiliki ROA yang tinggi maka perusahaan tersebut juga akan 

memperoleh laba yang tinggi dan dapat mengelola asetnya dengan baik sehingga dapat menurunkan 

probabilitas bagi perusahaan untuk mendapatkan opini audit going concern. 

H1: Profitabilitas memiliki pengaruh dengan arah negatif terhadap opini audit going concern.  

2. Solvabilitas 

 Solvabilitas dengan indikator debt to equity ratio (DER) adalah rasio yang diukur dengan 

membandingkan hutang dengan modal suatu perusahaan. Aprinia dan Hermanto (2016) menjelaskan 

bahwa Solvabilitas mengacu kepada jumlah pendanaan yang asalnya adalah dari utang perusahaan 

kepada kreditor. Semakin tinggi tingkat solvabilitas, maka akan semakin menunjukkan kinerja 

keuangan perusahaan yang buruk sehingga dapat menimbulkan ketidakpastian atau keraguan 

mengenai kelangsungan hidup (going concern) perusahaan. Berdasarkan teori yang dipaparkan dalam 

penelitian ini dalam rasio solvabilitas pihak prinsipal (pemegang saham) membutuhkan auditor untuk 

memastikan bahwa agen (manajemen) memiliki kamampuan yang baik dalam membayar 

kewajibannya apabila perusahaan di likuiditas. 

H2: Solvabilitas memiliki pengaruh dengan arah positif terhadap opini audit going concern.  

3. Pertumbuhan Perusahaan 

 Rasio pertumbuhan perusahaan digunakan sebagai acuan dalam mengukur apakah perusahaan 

mampu mempertahankan dengan menghitung aktivitas penjualan perusahaan tersebut Aprinia dan 

Hermanto (2016). Menurunnya aktivitas penjualan dalam perusahaan dapat menyebabkan tingkat 

pendapatan dan laba perusahaan semakin menurun. Penurunan tingkat pendapatan ini akan 

menyebabkan auditor menganggap bahwa kinerja perusahaan menurun dan auditor meragukan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola kegiatan atau aktivitas penjualannya. 

H3: Pertumbuhan perusahaan berpengaruh dengan arah negatif terhadap opini audit going concern.  

4. Opini Audit Tahun Sebelumnya 

 Opini audit tahun sebelumnya dapat dilihat dari opini audit yang muncul pada laporan auditor 

independen di tahun sebelumnya atau satu tahun sebelum tahun penelitian. Dalam memberikan 

opininya, auditor sangat memperhatikan opini audit tahun sebelumnya karena menjadi acuan bagi 

auditor dalam memberikan opini audit pada tahun berjalan. Hal ini karena hilangnya kepercayaan dari 
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public akan kelangsungan hidup usahanyatermasuk dari investor dan kreditur sehingga dapat 

mempersulit perusahaan untuk bangkit dari kesulitan yang dialaminya. 

H4: Opini audit tahun sebelumnya memiliki pengaruh dengan arah positif terhadap opini audit going 

concern. 

5. Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan digunakan untuk mengetahui skala perusahaan. Perusahaan yang besar 

biasanya memiliki manajemen yang lebih baik sehingga pengelolaan keuangan perusahaan jauh lebih 

baik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Perusahaan yang besar cenderung menjadi regulator dan 

sorotan masyarakat luas. Oleh sebab itu, kinerja perusahaan besar seharusnya jauh lebih baik 

dibandingkan perusahaan lain yang masih kecil. Indikator dari ukuran sebuah perusahaan terdapat 

pada total asetnya. Semakin besar total aset suatu perusahaan mengindikasikan bahwa ukuran 

perusahaan tersebut besar, sebaliknya apabila total aset perusahaan tersebut kecil maka perusahaan 

tersebut dinilai berukuran kecil. Oleh sebab itu semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin 

sedikit keraguan auditor terhadap kelangsungan hidup perusahaan tersebut sehingga auditor akan 

mengeluarkan opini audit non - going concern bagi perusahaan yang di auditnya. 

H5: Ukuran perusahaan memiliki pengaruh dengan arah negatif terhadap opini audit going concern.  

METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah perusahaan-perusahaan manufaktur 

yang listing di BEI selama periode penelitian, yaitu tahun 2015-2016. Sedangkan metode yang 

digunakan untuk memilih sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode purposive 

sampling yaitu pemilihan sampel dengan didasarkan pada penilaian atas karakteristik anggota sampel 

agar data yang dihasilkan sesuai dengan maksud penelitian. Adapun pengambilan sampel perusahaan 

dilakukan berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2015-2016. 

2. Perusahaan manufaktur yang melaporkan laporan keuangan selama 2 tahun berturut-turut 

yaitu dari tahun 2015-2016, Lengkap dengan laporan auditor independen. 

3. Laporan keuangan yang disajikan dengan mata uang rupiah untuk periode 2015-2016. 

PSAK 52 mengenai mata uang pelaporan menjelaskan bahwa mata uang yang disajikan 

pada laporan keuangan yaitu mata uang fungsional (Rupiah).  

4. Perusahaan manufaktur yang memiliki Initial Public Offering (IPO) pada periode 

penelitian yaitu 2015-2016. 

 

Model Penelitian 

Model penelitian dalam penelitian ini meggunakan analisis regresi logistik (logistic 

regression), karena variabel dependen yang digubakan merupakan variabel dummy. Regresi logisitik 

merupakan suatu teknik untuk membuat prediksi terhadap variabel tergantung berskala nominal 

dengan menggunakan variabel bebas berskala interval Sarwono (2013). Model yang digunakan untuk 

menguji hipotesa mengenai variable-variabel yang akan mempengaruhi opini audit going concern 

adalah sebagai berikut : 
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Keterangan:  

   = Opini audit Going Concern. 

  = Koefisien konstanta 

= Koefisien regresi  

ROA  = Profitabilitas 

DER  = Solvabilitas 

PP  = Pertumbuhan perusahaan 

Opinion = Opini audit Tahun Sebelumnya 

SIZE  = Ukuran Perusahaan 

e  = Error 

Alat Analisis 

Metode analisis dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif. Metode ini merupakan 

metode yang banyak menggunakan angka dan juga hitungan yang digunakan untuk menganalisis 

hipotesis, juga beberapa alat analisis lainnya. Analisis data kuantitatif ini diawali dengan 

mengumpulkan data-data yang mewakili sampel penelitian ini, kemudian data-data berupa angka 

dalam penelitian ini akan diolah dengan memasukan angka tersebut ke system SPSS (Statistical 

Package for Sosial Science) sehingga dapat dihasilkan olahan data yang berbentuk tabel, grafik, serta 

kesimpulan yang berfungsi untuk mengambil keputusan atas hasil analisis.  

 

PEMBAHASAN 

Tabel 1 

Pengujian Hipotesis 

 
 

 

 

 

Sumber : Output SPSS versi 19.0 

 Hasil pengujian hipotesis (H1) menunjukkan bahwa Profitabilitas memiliki pengaruh 

terhadap penerimaan opini audit going concern. Dari hasil penelitian telah diketahui bahwa 

profitabilitas memperoleh koefisien regresi (-12.139) yang artinya profitabilitas berpengaruh negative 

terhadap opini audit going concern. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan membandingkan 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a ROA -12.139 4.251 8.156 1 .004 .000 

DER -.001 .020 .002 1 .963 .999 

PP .369 .167 4.897 1 .027 1.446 

Opinion 4.346 1.116 15.156 1 .000 77.206 

SIZE .216 .357 .367 1 .545 1.241 

Constant -10.127 10.196 .987 1 .321 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: ROA, DER, PP, Opinion, SIZE. 
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antara laba/rugi perusahaan dengan total aset milik perusahaan (Return on assets). Semakin tinggi 

tingkat profitabilitas yang dihasilkan perusahaan menandakan bahwa kemampuan perusahaan semakin 

baik dalam memperoleh laba, hal ini menjadi patokan bagi auditor ketika melakukan penilaian 

mengenai kemampuan perusahaan dalam menjaga kelangsungan usahanya. 

 Hasil pengujian hipotesis (H2) menunjukkan bahwa variabel Solvabilitas tidak memiliki 

pengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern perusahaan. Dalam penelitian ini 

Solvabilitas diukur dengan menggunakan rasio hutang modal yaitu dengan membandingkan antara 

total kewajiban dengan total modal yang dimiliki perusahaan. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa 

perusahaan yang memiliki tingkat solvabilitas yang tinggi belum tentu mendapatkan opini audit going 

concern dan perusahaan yang memiliki tingkat solvabilitas rendah belum tentu terbebas dari opini 

audit going concern. Hal ini dikarenakan dalam mengeluarkan opini audit going concern, auditor tidak 

hanya mengacu kepada rasio solvabilitas tetapi juga kepada faktor-faktor lain misalnya potensi 

perusahaan mengalami kebangkrutan, kerugian operasional yang berulang, manajemen perusahaan 

yang buruk, dan tidak adanya pemasukan baik secara operasional maupun keseluruhan. 

 Berdasarkan hasil uji pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

opini audit going concern. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa variabel pertumbuhan penjualan 

mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0.027, angka 0.027 lebih kecil dari 0.05 yang digunakan 

sebagai batas suatu variabel independen dapat diketahui berpengaruh atau tidak terhadap variabel 

dependen. Angka yang lebih kecil dari 0.05 berhasil menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan 

perusahaan yang dihitung dengan rasio pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap opini audit 

going concern. Naiknya volume penjualan akan menunjukkan indikasi adanya kemampuan 

perusahaan yang semakin meningkat dalam menghasilkan laba. Hal ini membuktikan bahwa besar 

atau kecilnya tingkat penjualan perusahaan akan mempengaruhi perusahaan tersebut dalam 

mendapatkan opini audit going concern ataupun opini audit non-going concern.  

 Pada penelitian ini dihasilkan Ha4 ditolak yang berarti opini audit tahun sebelumnya memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap opini audit going concern. Dalam penelitian ini, hasil pengujian 

menunjukan bahwa auditor dalam opini audit going concern dapat menjadikan opini audit tahun 

sebelumnya sebagai acuan untuk memberikan opini audit pada tahun berjalan. Perusahaan yang 

sebelumnya mendapatkan opini audit going concern memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk 

mendapatkan opini audit going concern kembali. Sehingga opini audit tahun sebelumnya berpengaruh 

terhadap opini audit going concern. Hal ini dikarenakan hilangnya kepercayaan publik akan 

kelangsungan hidup usaha suatu perusahaan, termasuk investor dan kreditur sehingga dapat 

mempersulit perusahaan untuk bangkit kembali dari keterpurukan yang dialami terlebih apabila 

perusahaan tersebut tidak memiliki rencana untuk menggulangi kondisi yang dialami perusahaan.  

 Sedangkan pada variabel ukuran perusahaan hasilnya menunjukkan bahwa besar atau 

kecilnya suatu perusahaan tidak akan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup suatu perusahaan, 

sehingga dengan kata lain ukuran perusahaan tidak mempengaruhi auditor dalam mengeluarkan opini 

audit going concern. Perusahaan yang berukuran relatif kecil belum tentu akan menerima opini audit 

going concern, hal tersebut dikarenakan banyak faktor-faktor lain selain ukuran besar atau kecilnya 

perusahaan yang dapat mempengaruhi keputusan auditor dalam mengeluarkan opini audit going 

concern, faktor-faktor tersebut misalnya pengelolaan keuangan yang buruk, manajemen perusahaan 

yang tidak sesuai standar yang dibutuhkan oleh perusahaan, dan juga penyajian laporan keuangan 

yang tidak sesuai dengan peraturan yang telah di tetapkan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji apakah terdapat pengaruh profitabilitas, 

solvabilitas, pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya dan ukuran perusahaan terhadap 
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opini audit going concern pada perusahaan industry manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2015-2016. Penelitian ini menggunakan alat pengujian analisis regresi logistik 

dengan menggunakan software SPSS versi 19.0. Setelah dilakukan penelitian, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh negative terhadap opini audit going concern. 

2. Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

3. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap opini audit going concern. 

4. Opini audit tahun sebelumnya memiliki pengaruh positif terhadap opini audit going concern. 

5. Ukuran Perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern. 

 

Profitabilitas menjadi faktor penentu apakah suatu perusahaan akan terus melangsungkan 

usahanya dengan baik dan efektif karena perusahaan yang baik dalam menghasilkan laba akan 

membantu perusahaan untuk terus beroperasi dengan normal. Pertumbuhan Perusahaan juga menjadi 

faktor yang harus diperhatikan perusahaan, perusahaan diharapkan dapat lebih berinovasi terhadap 

varian produk maupun cara penjualan produknya sehingga tingkat pertumbuhan penjualan dapat 

semakin meningkat, penelitian ini menunjukkan bahwa opini audit tahun sebelumnya menjadi peranan 

penting bagi perusahaan karena dapat memberikan gambaran mengenai kondisi perusahaan, sehingga 

ketika opini audit yang diberikan bagi perusahaan pada tahun sebelumnya menunjukkan opini yang 

baik dapat menarik investor agar tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 
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